





Berdasarkan pembahasan di atas bahwa level pengungkapan segmen 
operasi perusahaan manufaktur di Indonesia masih rendah. Nilai pengungkapan 
segmen operasi perusahaan manufaktur di Indonesia yaitu 53,15% untuk 
pengungkapan yang bersifat mandatory dan 36,64% untuk pengungkapan yang 
bersifat voluntary. Angka tersebut masih tergolong rendah untuk pengungkapan 
mandatory dan voluntary. Harapannya pengungkapan yang bersifat mandatory 
bisa lebih dari level yang sekarang bahkan bisa mencapai 100% (full disclosure). 
Sedangkan untuk pengungkapan yang bersifat voluntary seharusnya bisa 
mencapai lebih dari 50%. 
Tidak semua variabel yang dipakai dalam penelitian ini berpengaruh 
terhadap level segmen operasi perusahaan (mandatory dan voluntary). Dalam 
penelitian ini variabel yang mempengaruhi pengungkapan segmen operasi 
perusahaan mandatory adalah ukuran auditor eksternal, umur perusahaan, women 
on board, dan latar belakang pendidikan komisaris utama sedangkan yang 
mempengaruhi pengungkapan segmen operasi voluntary adalah ukuran auditor 
eksternal, umur perusahaan, laba bersih perusahaan, kepemilikan manajerial, 
kepemilikan pemerintah, women on board, dan latar belakang pendidikan 
komisaris utama perusahaan. Hasil penelitian ini ada yang sejalan dan tidak 
sejalan dengan penelitian terdahulu. Hal itu karena sampel yang digunakan dalam 
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penelitian ini sudah berbeda dengan sampel penelitian sebelumnya. Sampel 
penelitian ini merupakan perusahaan manufaktur yang berasal dari Indonesia. 
B. Keterbatasan 
Terdapat keterbatasan dalam penyusunan penelitian ini. Penelitian ini 
sebenarnya sudah mengambil 109 perusahaan manufaktur pada tahun 2013 yang 
ada di Indonesia saja. Akan tetapi pada tahun 2016 sudah terdapat tambahan 
perusahaan manufaktur sebanyak 140 perusahaan. Artinya sebanyak 31 
perusahaan tidak ter-cover dalam penelitian ini. Terkait dengan sampel penelitian 
juga, sampel dalam penelitian ini tidak menggunakan semua industri yang ada di 
Indonesia. Penelitian ini hanya menggunakan satu industri saja yaitu industri 
manufaktur. Penambahan sampel dari industri lain harapannya akan menambah 
keberagaman sampel dan hasilnya juga diharapkan jauh lebih baik dari penelitian 
ini. 
Keterbatasan selanjutnya adalah dalam pengukuran variabel independen. 
Variabel independen hanya diukur berdasarkan penelitian sebelumnya saja. 
Sebenarnya masih banyak pengukuran variabel lain yang dapat di 
implementasikan dalam penelitian ini. Misalnya pengukuran leverage, 
pengukuran leverage tidak hanya satu rumus saja, akan tetapi masih banyak 
rumus lain yang mungkin relevan dengan penelitian. 
Kemudian nilai adjusted r square dalam penelitian ini masih tergolong 
rendah (tidak lebih dari 25%), hal tersebut menandakan masih banyak faktor-
faktor lain yang sebenarnya mempengaruhi pengungkapan segmen operasi akan 
tetapi belum masuk dalam penelitian ini. Harapannya di penelitian selanjutnya 
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variabel dapat ditambah sehingga menyebabkan nilai adjusted r square nya dapat 
bertambah. 
C. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan perusahaan di Indonesia 
melakukan pengungkapan segmen operasi secara maksimal (dengan level yang 
tinggi). Pengungkapan yang dilakukan perusahaan merupakan suatu wujud 
tanggung jawab perusahaan kepada para stakeholder perusahaan terkait dengan 
penyediaan informasi yang relevan. Perusahaan tidak akan rugi apabila 
mengungkapkan item segmen operasi dengan level yang tinggi, hal tersebut 
membuat perusahaan mempunyai manfaat yang positif. Bagi Pemerintah 
diharapkan lebih berperan secara aktif dalam upaya mendorong perusahaan dalam 
mengungkapkan segmen operasinya. Caranya dapat dilakukan dengan meminta 
lembaga terkait misalnya OJK (Otoritas Jasa Keuangan) untuk mengeluarkan 
peraturan yang wajib terkait dengan segmen operasi di terapkan oleh perusahaan-
perusahaan di Indonesia. Saran untuk penelitian selanjutnya, diharapkan 
penelitian selanjutnya memperbaiki keterbatasan dalam penelitian ini di 
antaranya: 
1. Menambah sampel perusahaan menjadi 140 perusahaan manufaktur 
sehingga dapat meng-cover semua perusahaan manufaktur yang ada di 
Indonesia. Lebih baik lagi apabila sampel penelitian juga berasal dari luar 
negeri (multiple country) sehingga di ketahui perbandingan negara-negara 
yang menerapkan IFRS 8 “Operating Segmen”. 
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2. Menambah sampel perusahaan yang berasal dari luar industri manufaktur 
untuk menambah keberagaman sampel penelitian. Penambahan sampel ini 
akan berfungsi untuk mengetahui perbandingan antara industri satu dengan 
industri yang lain. 
3. Memperluas penggunaan variabel penelitian tidak saja dari penelitian 
terdahulu melainkan rumus-rumus lain yang dapat digunakan. 
4. Menambah adjusted r square dengan menambah variabel penelitian. 
Walaupun pada penelitian ini menggunakan 14 variabel yang diduga 
berpengaruh, akan tetapi harus ditambah lagi untuk menambah adjusted r 
square penelitian. 
D. Implikasi 
Hasil penelitian ini mendukung agency yang akan memberikan implikasi 
praktis maupun implikasi teoritis. 
1. Implikasi Teoritis 
Penelitian ini memberikan konfirmasi bahwa ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi pengungkapan segmen operasi perusahaan yang bersifat 
mandatory dan voluntary. Baik faktor yang berpengaruh maupun faktor yang 
tidak berpengaruh di dalam penelitian ini sama pentingnya. Pentingnya adalah 
memberikan bukti empiris kepada peneliti-peneliti yang ingin meneliti penerapan 
segmen operasi perusahaan di kemudian hari. Peneliti selanjutnya dapat 




2. Implikasi Praktis 
Kunci perusahaan di dalam memenuhi kebutuhan pengungkapannya 
kepada berbagai pihak terletak pada penerapan corporate governence perusahaan. 
Dengan diterapkan tata kelola yang baik di dalam perusahaan harapannya 
perusahaan dapat mapan dan menerapkan segala sesuatu yang bersifat wajib. 
Penelitian ini mendorong penerapan corporate governance dengan baik.  
